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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk menguraikan struktur kepribadian id, ego dan superego pada novel
Paradigma karya Syahid Muhammad. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dan
analisis data kualitatif dengan kajian psikologi sastra teori psikoanalisis Sigmund Freud. Sumber
data penelitian ini adalah novel berjudul Paradigma karya Syahid Muhammad. Kalimat yang
terdapat dalam sumber data yang terkait dengan psikologi sastra teori psikoanalisis Sigmund Freud
menjadi subjek dari penelitian ini. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, ditemukan bahwa
terdapat struktur kepribadian pada tokoh Rana, Ola, Anya dan Aldo. Struktur ego dari keempat
tokoh memiliki kesamaan seperti pada pengambilan keputusan dari setiap tokoh, penyelesaian
masalah yang lebih mengacu pada prinsip realistis. Sedangkan superego, tokoh Rana, Ola, Anya,
dan Aldo lebih dominan kepada nilai-nilai moral yang terdapat masyarakat. Hasil penelitian yang
membahas mengenai psikologi sastra yang telah dilakukan pada novel ini dapat dijadikan sebagai
alternatif untuk pembelajaran menganalisis teks novel berupa unsur intrinsik di sekolah dan nilai-
nilai psikologi tokoh.

Kata Kunci: Psikologi Sastra, Struktur Kepribadian, Psikoanalisis.

PENDAHULUAN kejadian dalam prosa tidak benar-benar terjadi
Karya sastra dapat menjadi media di dunia nyata. Tokoh maupun latar bersifat
penghubung antara pengarang dan pembaca, imajiner atau hasil imajinasi pengarang. Pada
karena sering kali dari karya sastra pembaca prosa jenis yang cukup populer adalah novel.
seakan dibawa terhubung dengan pengarang Novel adalah bagian dari karya sastra prosa
dan dibawa ke dalam romansa yang terjadi fiksi yang isinya berupa ungkapan mengenai

pada isi karya tersebut. Seorang pengarang aspek-aspek  lingkungan  sosial.  Pada
karya sastra menyampaikan pandangannya pengisahannya, novel menceritakan tentang

mengenai  kehidupan sekitarnya melalui seseorang pada suatu lingkungan, fenomena
karyanya. Maka dari itu, mengapresiasi sebuah atau masa tertentu yang diangkat kembali
karya sastra sama saja dengan mengupayakan berbentuk cerita yang imajinatif. Hal ini
untuk menemukan nilai-nilai kehidupan yang sependapat dengan yang dikemukakan oleh
terproyeksi dalam karya sastra (Rokhmansyah, Nurgiantoro dalam (Renmaur & Rutumalessy,
2014). 2020) bahwa novel sebagai karya berupa fiksi

Karya sastra adalah wujud perasaan menggambarkan sebuah dunia, yang berisi
secara personal yang hadir dalam diri manusia, tentang model kehidupan yang dirancang oleh
baik itu berupa gagasan, ide, semangat, imajinatif, yang dibentuk dengan berbagai
pemikiran mengenai gambaran kehidupan unsur intrinsiknya seperti, peristiwa, plot,
yang dapat membangun sebuah rasa dengan tokoh, penokohan, latar, sudut pandang, dan
alat bahasa dan diekspresikan dalam bentuk lain-lain yang secara keseluruhan bersifat
tulisan (Lafamane, 2020). Sastra terdiri dari imajinatif. Sutardi dalam (Khairunnisa &
prosa, puisi dan drama. Prosa dalam sastra Agustiningrum, 2021) menerangkan bahwa
merupakan karya naratif yang bersifat rekaan, pada sebuah novel selalu didasarkan pada
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realitas sosial, seorang pengarang berupaya
menghasilkan kisah atau cerita yang menjadi
gambaran-gambaran yang relevan dengan
realitas yang terjadi, sehingga para pembaca
terbawa dalam kisah yang di sajikan oleh
penulis secara nyata dengan imajinatif
pembaca.

Kajian karya sastra khususnya novel
dipercaya menjadi representasi dari aktivitas
dan sistem kejiwaan (Minderop, 2016). Novel
dibangun dengan aspek kejiwaan pengarang
didalamnya, tokoh-tokoh yang hadir memiliki
watak, karakter serta kepribadian yang hadir
dari pengarangnya. Kepribadian yang tampak
pada penokohan ini menjadi menarik untuk di
teliti. Karena dapat mengulas lebih jelas
tentang aspek kejiwaan pada sebuah karya
sastra.

Menurut Maftoon dan Shakouri dalam
(Purba, 2018), “Psycholinguistics is simply
defined as the study of the relationship
between human language and human mind”.
Maka dari itu psikologi sastra memiliki peran
penting dalam kehidupan karena memiliki
fungsi yang berurusan dengan manusia dan
mempersoalkan manusia sebagai makhluk
individu dan makhluk sosial yang berpikir.
Pada karya sastra itu sendiri mengisahkan
mengenai kepribadian yang unik pada masing-
masing orang. Karya sastra yang pada
khususnya sebuah novel digunakan oleh
penulis sebagai media untuk mengekspresikan
kejiwaan pribadi yang diwakilkan pada para
tokoh untuk dimunculkan pada tulisan agar
pembaca mudah memahami psikologi dari
tokoh-tokoh yang diperlihatkan oleh penulis.
Teori yang cukup populer dalam cakupan
psikologi sastra ialah teori psikoanalisis yang
dikemukakan oleh Sigmund Freud. Teori yang
berusaha menjelaskan hakikat dan
perkembangan kepribadian.

Struktur kepribadian oleh Freud dibagi
menjadi tiga elemen, vyaitu id, ego, dan
superego. Id ialah komponen kepribadian yang
mendasar pada manusia, bersifat primitif,
naluriah dan tempat ego dan superego
berkembang. Ego merupakan komponen yang
berperan langsung dengan realitas, manajer
dari kepribadian yang membuat keputusan
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mengenai kepastian bahwa ego dapat berjalan
di dunia nyata. Superego merupakan
komponen yang memuat standar dari moral
kepribadian atau pertimbangan baik dan buruk
ataupun benar dan salah mengenai norma
masyarakat.

Salah satu karya sastra yang dapat
dikaji melalui psikologi sastra dan struktur
kepribadian adalah novel karya salah satu
penulis terkenal, yaitu Syahid Muhammad
yang berjudul Paradigma. Syahid Muhammad
biasa dipanggil Mas lid adalah seorang novelis
kelahiran Bandung yang menghasilkan karya-
karya yang luar biasa. Beliau sudah
menerbitkan beberapa novel, mulai dari Kala,
Amor Fati, Egosentris, Paradigma, 25 Jam,
Kamu Tidak Sendiri, Saddha. Beberapa karya
terbitannya menjadi novel best seller yang
salah satunya adalah novel Paradigma yang
menjadi subjek penelitian pada penelitian kali
ini.

Novel ini berisikan banyak
pembelajaran-pembelajaran yang didapatkan.
Seperti pembelajaran moral dan pengetahuan
mengenai  kesehatan mental. Dari segi
psikologi tokoh novel ini juga menarik untuk
dijadikan pembahasan dalam penelitian.
Permasalahan psikologi mengenai kejiwaan
yang akan mempengaruhi dalam menentukan
sikap atau perilaku seseorang dalam
menyikapi suatu persoalan. Dari keseluruhan
konflik yang terjadi pada tokoh utama
berkaitan dengan permasalahan psikologi.
Dari hal tersebut psikologi sastra menjadi
sebuah jalan untuk mengupas masalah
kejiwaan yang terdapat pada sebuah novel,
yang mana hasil tersebut kemudian dapat
digunakan sebagai bahan pembelajaran.

Maka hal ini peneliti tertarik untuk mengkaji
tokoh pada novel Paradigma karya Syahid
Muhammad. Dalam kaitannya dengan kajian
sastra, tokoh pada novel ini dapat dianalisis
dengan melihat struktur kepribadian yang
dimilikinya dengan menggunakan teori
psikoanalisis ~ Sigmund  Freud  struktur
kepribadian dan mengklasifikasikan id, ego
dan superego yang terdapat dalam tokoh.
Kemudian hasil dari pengkajian akan
diimplikasikan pada pembelajaran
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menganalisis isi dan kebahasaan novel di
SMA dalam silabus kurikulum merdeka SMA
kelas XI1 semester genap KD 3.9 Menganalisis
isi dan kebahasaan novel.
Berdasarkan penjabaran latar belakang
masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
membentuk  penelitian  terhadap  novel
Paradigma karya Syahid Muhammad. Peneliti
akhirnya mengangkat judul penelitian yaitu
“Kajian Psikologi Sastra dalam Novel
Paradigma Karya Syahid Muhammad dan
Implementasinya dalam Pembelajaran Sastra
di SMA”.
LANDASAN TEORI

Psikologi sastra ialah disiplin ilmu
yang menganggap suatu karya sastra yang
terkandung kisah kehidupan manusia melalui
medium tokoh-tokoh fiksi di dalamnya
maupun di perankan dengan tokoh-tokoh yang
faktual. Dengan ini, akan mendorong untuk

memperdalam pengetahuan mengenai
kompleksitas dan keberagaman manusia
(Sangidu, 2004).

Purba (2018) menyatakan

bahwa, “Psycholinguistics is an integration of
two disciplines; psychology and linguistics.
Psychology is the study of mind and behavior;
linguistics is the study of language. So, in
general, psycholinguistics can be defined as
the study of mind and language. It is
concerned with the relationship between the
human mind and the language as it examines
the processes that occur in brain while
producing and perceiving language. ” Artinya
psikolinguistik merupakan integrasi dari dua
disiplin ilmu; psikologi dan linguistik.
Psikologi adalah studi tentang pikiran dan
perilaku; linguistik adalah studi tentang
bahasa. Jadi, secara umum, psikolinguistik
dapat didefinisikan sebagai studi tentang
pikiran dan bahasa. Ini berkaitan dengan
hubungan antara pikiran manusia dan bahasa
saat memeriksa proses yang terjadi di otak saat
memproduksi dan memahami bahasa.

Kajian karya sastra yang dipercaya
menjadi representasi dari aktivitas dan sistem
kejiwaan (Minderop, 2016). Selain itu, melalui
bukunya mengenai teori kesusastraan, Wellek
& Austin (1993) menjelaskan bahwa psikologi
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sastra memiliki empat pengertian yaitu yang
pertama, studi psikologi pengarang sebagai
tipe atau sebagai pribadi, kedua, studi proses
kreatif, ketiga, studi tipe dan prinsip psikologi
yang ditetapkan pada karya sastra, dan
keempat mengeksplorasi dampak karya sastra
kepada pembaca

Tujuan psikologi sastra ialah untuk
memahami komponen-komponen kejiwaan
yang hadir pada sebuah karya sastra. Namun,
walaupun terlihat seperti hanya upaya
menjabarkan sebuah karya pada konteks
kejiwaan, analisis psikologi tetap dibutuhkan
dalam masyarakat. Pada hakikatnya, karya
sastra adalah berupaya menyampaikan makna
secara tidak langsung kepada masyarakat.
Untuk  menafsirkan  keterkaitan  antara
psikologi dengan sastra, hal ini dapat
dilakukan dengan cara: (1) Memahami unsur-
unsur kejiwaan pengarang sebagai pencipta
sebuah karya; (2) Memahami unsur kejiwaan
tokoh; dan (3) Memahami unsur kejiwaan
pembaca.
Teori Psikoanalisis Sigmund Freud

Psikologi kepribadian psikoanalisis
dicetuskan oleh Sigmund Freud, seorang
neurolog berkebangsaan  Austria.  Teori
psikoanalisis berhubungan dengan fungsi dan
perkembangan mental manusia. Ilmu memiliki
dampak yang besar terhadap psikologi
manusia sampai saat ini (Minderop, 2016).
Kontribusi terbesar Freud terhadap teori
kepribadian adalah penjelajahannya terhadap
konsep ketidaksadaran dan kesadaran. Freud
membagi kehidupan mental dalam dua tingkat,
yaitu tak sadar dan sadar. Ketidaksadaran
memiliki dua tingkat yang berbeda yakni area
tak sadar dan prasadar (Fatwikiningsih, 2020).
Struktur kepribadian oleh Freud dipisahkan
menjadi tiga bagian vyaitu id, ego, dan
superego. Ketiga bagian tersebut saling
berinteraksi satu sama lain  sehingga
menghasilkan produk berupa tingkah laku
seseorang, berikut penjelasannya: (1) Id atau
Das Es atau dikenal dengan System der
Unbewussten. bagian ini adalah bagian
biologis dan merupakan bagian kepribadian
yang otentik; elemen ini menjadi induk untuk
mendorong elemen kepribadian lain untuk
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tumbuh; (2) Ego atau Das Ich atau dikenal
dengan istilah System der Bewussten-
Vorbewussten. bagian ini adalah bagian
psikologis yang berasal dari aspek kepribadian
dan muncul disebabkan oleh keperluan
makhluk untuk berhubungan baik dengan
realitas (Suryabrata, 2020). Dengan kata lain
ego sesungguhnya bekerja berdasarkan
dorongan dari id, sehingga ego tidak memiliki
energi sendiri untuk membentuk stimulus; dan
(3) Superego atau Das Ueber Ich ialah bagian
sosiologi dari aspek kepribadian, dapat
dikatakan sebagai yang mewakili nilai-nilai
konservatif serta harapan masyarakat seperti
yang dilakukan orang tua kepada anak-
anaknya, yang memberikan perintah dan
larangan pada hal-hal tertentu. Superego
mengutamakan pada kelengkapan atau
keutuhan dibandingkan kesenangan; oleh
sebab itu, Superego dapat dimaknai sebagai
bagian moral kepribadian. Fungsi utamanya
adalah memutuskan hal yang benar atau tidak,
sesuai atau tidak, tepat atau tidak, dan dengan
ini individu manusia dapat bertindak sesuai
dengan norma masyarakat (Suryabrata, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dan analisis data kualitatif dengan
kajian psikologi sastra. Metode kualitatif
adalah  metode yang  menggunakan
pendekatan  alamiah  yang  berupaya
menemukan pemahaman mengenai sebuah
fenomena naturalistik yang berada pada
konteks  tertentu.  Sugiyono  (2017)
menyatakan bahwa metode kualitatif adalah
metode penelitian yang beralaskan filsafat
postpositivisme atau enterpretif, yang
digunakan untuk mengkaji kondisi objek

yang natural, dalam hal ini peneliti
diposisikan ~ sebagai  instrumen  yang
menentukan  arah  penelitian,  teknik

pengumpulan data yang peneliti gunakan
dalam penelitian ini ialah teknik baca dan
catat, analisis data bersifat induktif/kualitatif,
dan hasil dari penelitian kualitatif ini bersifat
untuk  memahami makna, memahami
keunikan, mengonstruksi fenomena, dan
menemukan hipotesis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam novel Paradigma karya Syahid
Muhammad terdapat empat tokoh yang
dianalisis dengan kajian psikologi sastra.
Setelah membaca dan memahami novel
tersebut, terdapat masalah kepribadian yang
menonjol dari keempat tokoh yaitu tokoh
Rana, Ola, Aldo, dan Anya. Keempat
kepribadian tersebut berupa id, ego, dan
superego. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
dari analisis data berikut ini :

Tabel 1. Analisis Psikologis Sastra Tokoh

Rana

1d Ego Superego

“dku tahu, brarkan sajo . “Adku bise sajo thur maroch
Dia kssal munghin, sealnya | “Eonyel banget deh, tadi | poreng bapak ing uduk ganggu
kalou lagi jutek ngga alds minta aku lukisin penumpang lain atou karena
pernah aku dengerin.” mukapamy:m-a buatkads | weorghin orang yamg punya
(Hal 12) ultah, topi aku tolak | gopgougn mental, rapi nand
Gara-gara pecarnyd | gly jodinpa edu mulne don
suka bileng elu ameh | paioh hur ganggu
karsna  doyan ngelukis pemumpang lain juga ™

sendiriar..” (Hal 25) (Hal 10)

ANALISIS

Dari kotipan i atas | Eutipan  dialog  yang
mengzambarkan jelas | dikztzkan oleh Ranz | Dari kutipan dialog tersebut
bentuk 1d yang termasuk ke | yaitu “tapt aku tolak’ dan mengzambarkan .R.‘-ma
dalam prinsip kenikmatan. | ‘Gara-gara pacarnya meng]lala?l_z kepuasan t:!lrm)'a
Hal tersebut dapat dilihat | suka bilang cku oneh’ |untuk  tidsk  melampiaskan
dart narasi Fana  yang | merupakan sebuzh prinsip m?}?n}'ﬂ- Kalimat diatas
berbunyi ..., bigrkan saja. | realish= yang dilakokan memiliki makna
Dia kesal mungkin, soalya | olah tokoh Rana Hal | mengutamakan  kenyamanan
kalau logt jutek ngga | tersebut merupakan em P'_lb]jk_ atan  orang  lain
pernch  aku demgerin’ | pengambilan  keputusan d]bz.u.dlqgl:m dzng_m?
yang mengacu pada salah | untuk menclak yang mana melampiaskan amarah, hal mt
sty ciri dan struktur | hal tersebut terdapat di | merupakan  gambaran  dan
kepribadian id. Kalimat | dalam struktur | moral  kepribadian  yang
tersebut meropakan em | kepribadian ego. mengenal keabatkan.
dan  id vamg  hamya Mementingkan orang lam juga
mementingkan diri sendiri mermpakan salah szt cir dan
dengan tidak mau SUPEFEED.

memedulikan orang lam.

Tabel 2. Analisis Psikologis Sastra Tokoh
Ola
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i

bagaimana rasanya
mewjadi Rana?. "™
(Hal
196)

ANALISIS

Dani kutipan marazm di atas
jelas menggambarkan tindak
rafleks dan Jd tokoh Ola. Hal
terzebut dapat dilthat dan
kata ‘hati  kesal’ dan
“emozikn naik’ vang
msrupzkan bentok e dari
struktor  kepribadian  id.
EKalimat tersebut merupakan
tindak refleks vang
dilakukan oleh Ola ketika
mendengaratan menghadapi
katidzkmyamanan atan
menimbullan rasa sakit.

Dari kutipan dialog di atas,
jelas memmjukkan struktur
kepribadian ego dari tokch
Ola. Kalimat  tarsebut
merupakan pengambilan
keputusan yang dilakukan
olsh Olz dengan menclik
orang vang disayanginya
umtuk tidak berlaku
sewenang-wanang sekalipum
0Ola menyayangimya, hal mm
merupakansalah satu ciri dan
kepribadian ego

Dari kutipan dialog 41 atas
menggambarkan superego
0la yang mengenal mila
meral yang ada
dimasyarakat, yaru mnilal
agama. Tokch Ola yang
memercayal bahwa Tohan
memberikan teguran
kepadanya melaln
kekelimannya. Hal tersebut
adalzh  =atu cin  dan
supersgo vang dapat dilihat
dari perkatazn Olz
‘Mungkin itu cara Tuhan
membert pelajaran pada
saya, kutipan tersebut jelas
merupakan cirl dan
supsrego yang
menggambarkan moral
kepribadian vang menganal
nilai baik.

Anya

Tabel 3. Analisis Psikologis Sastra Tokoh

14 Ego

Superego

mizlukiz.

niencari meme-niems lusu
di nwiter.
(Hal 8)

Aku zedang menemanivya | “Enggaklah!” zangkalku.
Sesuatu  yamg | Tentu sgja aku berbohong.

selalu menjadi | (Hal 14)
kesukoanku.  Peringlar
pertama wisndahului
Feesukaanku urtuk

“Rana, sebelum bive ditertma
oleh SrONg-orang, Fatn
terkadang harus lebih dulu
menerima  mereke.  Enggak
semua orang paham demgan
kondisi kita, " kata Anya penuh
perhatian.

(Hal
282)

ANALISIS

mmenunyukian
terzebut

prinzip kenlkmatan.

Terdapat kata  yang | Kubipan

kalimat | dikatakan oleh Anya, vaitu
mempzkan | ‘enggakioh’ dan | menghzlang kepuazan dirimya
merupakan | untuk tidzk egois dan manerima
orang laim. Kalimat “sebelum
bisa  diterima  oleh orang-
orang, kita terkadang harus

struktur  kepribadian  id | ‘Berbohong’
yang dimiliki olsh Anya | sebuzh primsip sgo secara
yaitu, ‘kesukaanku’, kata | sadar yang dilakukan cleh
terzebut masuk ke dalam | tokoh Anya. Hal tersebut
ciri struktur kepribadian | mampzakan ciri | lebik dulu menerima mereka’
yaitu memparolzh | pengambilan
kessnangan dan | umtuk
kebahazizan yanz masuk | keputusan umtuk  tidak
ke dalam proses primer | berkata Jujur atan | dibandingkan dengan memaksa
yang dilakuokan Anya Dan | menyembunyikan sesuatu. i
di dalam kutipan terzebut | Yanz mama hal tersebut
jugz mengacu kepada | terdazpat di dalam struktur
kepribadian sgo.

keputuzan | diztas
menolak dan | mengutamakan memahanu dan
menerima orang lam

dialog  yang | Dan kutipan dialog diatas
mengzambarkan Anva

memiliki makna

orang lain menerima dirinya
sendirt terlebih dabulu, hal ini
merupakan 1
meral kepribadian kebaikan
Mementmzkan orang lain
merupakan zalzh satu eird dard
Supersgo.

gambaran  dan

Tabel 4. Analisis Psikologis Sastra Tokoh

Aldo
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Id Ego Superego Id Ego Superego
"dku perlu keluar rumah, | "Henya karena 1o tehu aku | "Munglin ww cara Tuhan Ak ke tehlen "Eads buat aku kak minta tolong | Beruntunglah orang-
nieski sekacar mensari udara | menyayanginga, Bbukan | memberi pelajaran pada cambil mexmapma orang  bikinin,  sih?”  Adku | ovang yang hetinye
segar. Jika rdak, mood-ku | berard aku mengizinkannya | seya, dengan  mslakukan dengan kening men tersenyum  simis dolom  hat | bergetar setiap kali
alkan haneur dan: melolukan S\fmrzm Ekesalahan Soyva j_a:.ii tahu (Hal 43) Emg-.i': tengah = J'lucrfp.an d. g AL .Tnk.nm
meembuathu mencari | seenalnya kepadalo. bahwa :elama ini raya karing atau mengasihani diviku | dan melihar seorang yang
penenang  yeng  ndak al | bukan hanya sekadar salah sendivi yang begitu bodohrya | kesusahan mesha wk
Jensulai " 19) dan kelivu. Lebih jauh dari wau dipsrlakukan seperti ini | tampak (Hal 118)

(Hal itu, caya jadi pahan... alshmya.

(Hal 48)

Eutipan mnarasi di atas | Danl bkutipan narssi di atas, | Dan kutipan
terdapat satn katz vang | memunjukkan struktur | tersebut menjalazkan
menggambarkan prozaz | kepribadian sgodari tokoh Alde, | bantuk  supersgo  vang
primer vang dilakukan olah | yaitu  pada kalimat “dku | mengacu pada kepribadian
tokoh Aldo. vaitu | tersenyum sinis delam hat” dan | Aldo. katipan terzebut jelas
‘menegul’, kata tersebut | “dia hamya benar-bemar kesal| adalah bentuk dari
mengacy kepada salzh satu | pads Ola, rerapi remtu saja ia | supersgo tokoh Aldo yang
bentuk dan strulctur | idak bise  mareh®  yang | menggambarkan maoral
keprbadian  id  yaifu | merupakan  keputusan  tokoh | kepmibadian yang mengenal
melakukan kegiatan | Alde untuk menerima raza tidak | nilan kebakan dan
minum. nyaman vang 1a razakan dan | didasarkan kepada mila-
tidak mengungkapkan vang ia|milai yamg terdapat di
razakan. Hal tersebut merupakan | masyarakat vaitu  mnilal
ciri  pengambilan  keputusan | agama atau ketuhanan.
untuk  menundz  kenikmatan,
yang mana hal tersebut terdapat
di dalam struktur kepribadian
sge.

dialoz

A. Implikasi Terhadap Pembelajaran
Sastra di SMA

Implikasi terhadap Pembelajaran
Sastra di SMA Pembelajaran bertujuan untuk
mengembangkan  kompetensi  apresiasi,
kritik, dan proses kreativitas sastra. Peserta
didik akan diasah dalam kemampuannya
menikmati dan menghargai karya sastra.
Dengan itu peserta didik akan langsung
digjak  untuk  membaca, = memahami,
menganalisis, dan menikmati karya secara
langsung. Karya sastra banyak mengandung
nilai-nilai  moral seperti dalam novel
Paradigma karya Syahid Muhammad.

Materi sastra akan membantu peserta
didik untuk menerapkan kecakapan hidup
dalam kehidupan kesehariannya. Hasil
penelitian  yang membahas mengenai
psikologi sastra yang telah dilakukan pada
novel ini dapat dijadikan sebagai alternatif
untuk pembelajaran menganalisis teks novel
berupa unsur intrinsik di sekolah dan nilai-
nilai psikologi tokoh, dengan menggunakan
novel Paradigma karya Syahid Muhammad
sebagai bahan ajar untuk memenuhi silabus
pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah.

Pendidik diharapkan dapat
menjadikan novel Paradigma karya Syahid
Muhammad sebagai bahan ajar berbentuk
cetak dan membahas bentuk analisis unsur
intrinsik dan psikologi tokoh. Dengan peserta
didik memahami isi novel, menganalisis
unsur intrinsik, menikmati bacaannya, dan
nilai-nilai psikologi tokoh diharapkan dapat
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mengasah kecakapan hidup peserta didik
dalam menjalankan kehidupan
kesehariannya. Psikologi tokoh dalam
pembelajaran sastra dapat dikaitkan dengan
kecakapan hidup siswa. Dengan ini pendidik
dapat mengaitkan psikologi tokoh dengan
pembelajaran kecakapan hidup terhadap
siswa melalui novel Paradigma karya Syahid
Muhammad siswa diharapkan  dapat
mengembangkan karakter dan kepribadian
yang memiliki nilai moral yang tinggi,
berperilaku baik atau arif, memiliki sikap
toleransi, dan berakhlak mulia. Kecakapan
hidup yang dapat dipelajari yaitu
menerapkan sikap dan nilai moral dalam
kehidupan  sehari-hari  agar  struktur
kepribadian terbentuk dengan baik melalui
faktor lingkungan peserta didik dan dapat
mengetahu emosi-emosi yang terdapat dalam
diri individu sehingga dapat mengontrol
emosi pada peserta didik. Dengan
mempelajari karya sastra melalui novel ini,
selain  peserta didik mampu dalam
mengapresiasi, peserta didik juga dapat
mengembangkan bidang ilmu lainnya. Hal
tersebut diharapkan agar menumbuhkan
minat peserta didik yang sebelumnya malas
untuk membaca atau menikmati suatu karya,
menjadi tertarik terhadap bacaan-bacaan
sastra.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa dari struktur kepribadian
id, ego, dan superego ditemukan di dalam
tokoh Rana, Ola, Anya dan Aldo yang dapat
dikatakan sebagai berikut:

Jumlah kalimat yang terdapat ciri id
pada novel ini terdapat 19 kalimat, yaitu pada
tokoh Rana 5, Ola 6, Anya 5, dan Aldo 3. Ciri
ego yang terdapat pada novel ini ditemukan 17
kalimat, yaitu pada tokoh Rana 3, Ola 4, Anya
5, dan Aldo 5. Kemudian jumlah kalimat yang
terdapat ciri superego pada novel ini terdapat
17 kalimat, yaitu pada tokoh Rana 7, Ola 3,
Anya 4, Aldo 3. Selain itu, hasil penelitian
yang membahas mengenai psikologi sastra
yang telah dilakukan pada novel ini dapat
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dijadikan sebagai alternatif untuk
pembelajaran menganalisis teks novel berupa
nilai-nilai psikologi  tokoh, dengan
menggunakan novel Paradigma karya Syahid
Muhammad sebagai bahan ajar untuk
memenuhi silabus pelajaran Bahasa Indonesia
di sekolah. Pendidik diharapkan dapat
menjadikan novel Paradigma karya Syahid
Muhammad sebagai bahan ajar berbentuk
cetak dan membahas bentuk analisis psikologi
tokoh pada pelajaran bahasa Indonesia di SMA
kelas X1l semester genap dengan materi novel
dalam kurikulum merdeka dengan KD 3.9
Menganalisis isi dan kebahasaan novel.
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